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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi media loose 

parts dan menganalisis stimulasi kecerdasan logis-matematis serta spasial pada 

anak usia 5–6 tahun. Penelitian menggunakan metode campuran (mixed methods) 

dengan desain embedded pada sembilan anak kelompok B di PAUD Al Kautsar, 

Kota Cilegon. Data kuantitatif diperoleh melalui observasi selama empat 

pertemuan menggunakan rubrik penilaian skala 1–4, sedangkan data kualitatif 

diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru dan dokumentasi. 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan skor rata-rata dan 

distribusi kategori, sedangkan data kualitatif dianalisis dengan model Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor anak meningkat dari 2,67 

menjadi 3,44. Sebagian besar anak mampu mengklasifikasikan, mengurutkan, 

menyusun pola, membentuk konstruksi, dan menjelaskan hasil karyanya. Temuan 

ini menunjukkan bahwa media loose parts mendukung stimulasi kecerdasan 

logis-matematis dan spasial pada anak usia dini. 

Kata Kunci: Loose Parts; Kecerdasan Logis-Matematis; Kecerdasan Spasial; 

Anak Usia Dini 

 

Abstract: This study aimed to describe the implementation of loose parts media 

and analyze the stimulation of logical-mathematical and spatial intelligence 

among children aged 5–6 years. The study employed a mixed-methods approach 

with an embedded design involving nine children in Group B at PAUD Al 

Kautsar, Cilegon, Indonesia. Quantitative data were collected through four 

observations using a 1–4 scoring rubric, while qualitative data were obtained 

through semi-structured interviews and documentation. Quantitative data were 

analyzed descriptively using mean scores and category distributions, whereas 

qualitative data were analyzed using the Miles and Huberman model. The 

findings showed that the mean score increased from 2.67 to 3.44. Most children 

demonstrated the ability to classify, sequence, create patterns, construct forms, 

and explain their work. These findings indicate that loose parts media support the 

stimulation of logical-mathematical and spatial intelligence in early childhood. 

Keyword: Loose Parts; Logical-Mathematical Intelligence; Spatial Intelligence; 
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1. Pendahuluan 

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada rentang usia 0–6 tahun dan 

mengalami masa keemasan (golden age) perkembangan (Windari et al., 2025), yaitu 

periode ketika otak dan kemampuan dasar manusia berkembang sangat pesat sehingga 

intervensi stimulasi pada periode ini sangat menentukan kualitas perkembangan anak 

pada tahap selanjutnya karena otak anak berkembang sangat pesat sehingga merupakan 

waktu yang tepat untuk memberikan stimulasi (Kusumaningrum et al., 2021). 

Karakteristik belajar anak usia dini bersifat aktif, eksploratif, dan berbasis pengalaman 

konkret melalui interaksi langsung dengan benda dan lingkungan sekitarnya, sehingga 

ketersediaan media maupun bahan ajar yang merangsang eksplorasi menjadi prasyarat 

penting bagi optimalisasi seluruh potensi kecerdasan anak (Anggraini, 2026).  

Salah satu kerangka teoretis yang banyak digunakan untuk memahami keragaman 

potensi anak adalah teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) yang 

dikembangkan oleh Gardner (Sesfao et al., 1983), yang menegaskan bahwa kecerdasan 

manusia tidak bersifat tunggal melainkan terdiri atas delapan jenis kecerdasan 

independent (Triwulandari & U.S, 2022), termasuk kecerdasan logis-matematis dan 

kecerdasan spasial. Kecerdasan logis-matematis penting distimulasi sejak dini karena 

berperan membantu anak dalam memecahkan masalah, menggunakan konsep angka, 

berpikir logis, menganalisis peristiwa, serta memahami strategi karena dapat membantu 

anak ketika memecahkan masalah, menggunakan angka dengan baik, dan 

meningkatkan kemampuan untuk berpikir logis, menganalisis peristiwa, dan 

memahami strategi (Nurfadhilah & Anugrah, 2025). Sayangnya, capaian kecerdasan 

logis-matematis anak usia dini di Indonesia masih tergolong rendah, yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti akses pendidikan yang terbatas, kurangnya stimulasi, serta 

metode pembelajaran yang kurang efektif (Ifada & Mukminin, 2025).  

Adapun kecerdasan spasial berkaitan dengan kemampuan anak memahami bentuk, 

ruang, serta memvisualisasikan dan memanipulasi objek secara mental (Prasetyo & 

Abidin, 2021). Kecerdasan ini berperan penting dalam mendukung kemampuan anak 

mengenali pola, membangun hubungan antarobjek, mengembangkan imajinasi visual, 

serta menjadi dasar bagi kemampuan berpikir sistematis dan kreativitas (Nasution et 

al., 2025). Oleh karena itu, baik kecerdasan logis-matematis maupun kecerdasan spasial 

perlu distimulasi secara terpadu sejak usia dini melalui pengalaman belajar yang 

bermakna, aktif, dan berpusat pada anak. Stimulasi tersebut akan lebih optimal apabila 

anak diberi kesempatan untuk bereksplorasi, bereksperimen, serta membangun 

pengetahuannya secara langsung melalui interaksi dengan berbagai benda konkret di 

lingkungan sekitarnya.   

Untuk menstimulasi kedua kecerdasan tersebut secara optimal, anak usia dini 

membutuhkan media pembelajaran yang bersifat konkret, fleksibel, dan terbuka 

sehingga anak memiliki keleluasaan bereksplorasi sesuai tahap perkembangan 
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kognitifnya. Salah satu media yang memenuhi karakteristik tersebut adalah loose parts, 

bahan-bahan lepas dan terbuka seperti biji-bijian, batu, kerang, kayu, ranting, dan daun 

yang dapat dimanipulasi secara bebas oleh anak (Syukron & Lutfiyah, 2022). Penelitian 

terbaru menegaskan relevansi media ini terhadap kecerdasan logis-matematis anak, di 

mana loose parts mendorong anak untuk berpikir logis, mengenal bentuk, serta 

memahami konsep matematika dasar melalui eksplorasi langsung (Adawiyah & 

Priyanti, 2023). Sifat keterbukaan loose parts yang tidak memiliki aturan baku turut 

berkontribusi pada kemampuan pemecahan masalah anak, karena anak bebas mencoba 

lagi tanpa takut salah, sehingga loose parts juga melatih kemandirian anak dalam 

menyelesaikan tugas tanpa terlalu banyak arahan dari guru. Selain aspek kognitif, loose 

parts juga berkontribusi pada penguatan koordinasi motorik anak, sebagaimana anak 

yang belajar dengan loose parts memiliki kemampuan motorik halus yang lebih baik 

karena memberikan kesempatan koordinasi kerja antara mata, tangan, kaki, dan pikiran 

secara bersamaan, sehingga melatih otot dan ketajaman berpikir (Hasmita et al., 2025).  

Pada tataran praktik, sejumlah lembaga PAUD telah mengintegrasikan loose parts ke 

dalam pembelajaran berbasis STEAM maupun sains dan matematika, salah satunya 

melalui pendekatan MELESAT yang memadukan loose parts dengan penguatan 

konsep sains-matematika anak usia dini (Kusumawati & Fitri, 2024). Penelitian lain 

juga menunjukkan penggunaan loose parts efektif dalam permainan cerita matematis 

untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah anak TK (Zahra & Sary, 2024). 

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya masih berfokus pada satu ranah 

kemampuan secara terpisah baik kreativitas, motorik halus, maupun pemecahan 

masalah matematis secara umum yaitu sementara kajian yang secara spesifik dan 

mendalam mengeksplorasi keterkaitan loose parts dengan dua kecerdasan yang saling 

melengkapi, yaitu logis-matematis dan spasial secara bersamaan, masih jarang 

ditemukan. 

Berdasarkan studi pendahuluan, PAUD Al Kautsar di Kota Cilegon merupakan salah 

satu lembaga yang secara aktif menyediakan dan menggunakan beragam loose parts 

berbahan alam dan barang bekas dalam pembelajaran anak kelompok B, PAUD Al 

Kautsar juga menjadi salah satu PAUD percontohan di Provinsi Banten dalam 

pembelajaran melalui pendekatan STEAM berbasis media loose Parts, sehingga 

konteks ini relevan dan kaya untuk dikaji secara mendalam mengenai proses 

implementasinya serta kontribusinya terhadap stimulasi kecerdasan anak. Novelty 

penelitian ini terletak pada pemfokusan kajian terhadap pasangan kecerdasan logis-

matematis dan spasial yang secara konseptual saling melengkapi dan tampak autentik 

muncul dari karakteristik bahan loose parts berbasis alam, tanpa tumpang tindih dengan 

kajian-kajian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti kreativitas, motorik halus, atau 

kecerdasan naturalis semata. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi media loose parts dalam pembelajaran anak usia 5–6 tahun di PAUD Al 

Kautsar Kota Cilegon serta menganalisis stimulasi kecerdasan logis-matematis dan 

kecerdasan spasial anak yang ditunjukkan melalui aktivitas eksplorasi, klasifikasi, 

penyusunan pola, dan konstruksi bentuk selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan desain 

embedded (Azhari et al., 2023). Desain ini dipilih karena penelitian mengintegrasikan 

data kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai penggunaan media loose parts dalam menstimulasi kecerdasan logis-

matematis dan spasial anak usia dini. Data kuantitatif digunakan untuk menggambarkan 

perkembangan kemampuan anak melalui skor observasi, sedangkan data kualitatif 

digunakan untuk memperkuat dan menjelaskan temuan kuantitatif melalui wawancara 

dan dokumentasi. 

Penelitian dilaksanakan di PAUD Al Kautsar, Kota Cilegon. Lokasi penelitian dipilih 

secara purposif karena lembaga tersebut secara aktif menyediakan dan memanfaatkan 

berbagai media loose parts berbahan alam dan barang bekas dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. Subjek penelitian terdiri atas sembilan anak kelompok B 

berusia 5–6 tahun sebagai subjek observasi dan satu guru kelompok B sebagai informan 

kunci. Seluruh anak kelompok B dijadikan subjek penelitian karena jumlah peserta 

didik relatif sedikit sehingga memungkinkan pengamatan secara menyeluruh terhadap 

perkembangan setiap anak selama proses pembelajaran.  

Data kuantitatif dikumpulkan melalui observasi selama empat kali pertemuan 

menggunakan rubrik penilaian skala 1–4 (1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, dan 4 = 

sangat baik). Rubrik observasi disusun berdasarkan indikator kecerdasan logis-

matematis dan kecerdasan spasial yang diadaptasi dari teori kecerdasan majemuk 

Gardner (Humaisi, 2023). Data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur 

dengan guru kelompok B dan dokumentasi berupa foto, video, catatan lapangan, serta 

hasil karya anak. Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif melalui 

perhitungan skor rata-rata, distribusi kategori, dan perubahan skor pada setiap 

pertemuan.  

Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (Handayani, 2022; Tantri & Fransisca, 2021). Integrasi kedua jenis data 

dilakukan pada tahap interpretasi untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai 

peran media loose parts dalam menstimulasi kecerdasan logis-matematis dan spasial 

anak. Keabsahan data kualitatif dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan member check kepada guru sebagai informan penelitian (Husnullail et al., 2024). 
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Adapun keabsahan data kuantitatif didukung melalui penggunaan indikator observasi 

yang disusun berdasarkan landasan teori yang relevan dan pelaksanaan observasi secara 

berulang pada empat kali pertemuan (Susanto et al., 2023). 

3. Hasil dan Diskusi 

Data penelitian diperoleh melalui observasi terhadap sembilan anak kelompok B (usia 

5–6 tahun) selama empat kali pertemuan menggunakan rubrik penilaian skala 1–4, serta 

diperkuat dengan hasil wawancara semi-terstruktur kepada guru kelas dan dokumentasi 

kegiatan pembelajaran.. Hasil observasi menggunakan rubrik skor 1–4 (1 = Kurang, 2 

= Cukup, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik) terhadap stimulasi kecerdasan logis-matematis 

dan spasial disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Observasi Anak pada Empat Kali Pertemuan 

No Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 
Rata-

rata 
Peningkatan 

1 Laki-laki 2 3 3 4 3,00 +2 

2 Perempuan 3 3 4 4 3,50 +1 

3 Laki-laki 4 4 4 4 4,00 0 

4 Laki-laki 4 4 4 4 4,00 0 

5 Perempuan 4 4 4 4 4,00 0 

6 Laki-laki 1 1 2 2 1,50 +1 

7 Laki-laki 1 1 1 1 1,00 0 

8 Laki-laki 1 2 3 4 2,50 +3 

9 Perempuan 4 4 4 4 4,00 0 

 Rata-rata 2,67 2,89 3,22 3,44 3,06 0,78 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor observasi dari 2,67 

pada pertemuan pertama menjadi 3,44 pada pertemuan keempat. Temuan kuantitatif ini 

mengindikasikan perkembangan kemampuan logis-matematis dan spasial anak selama 

kegiatan pembelajaran menggunakan media loose parts.  
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Gambar 1. Beberapa Jenis Loose Parts di PAUD Al Kautsar 

Adapun perbandingan distribusi kategori skor pada pertemuan pertama dan keempat 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Kategori Skor pada Pertemuan ke-1 dan ke-4 

Kategori (Skor) 
Pertemuan ke-1 

(n) 
Pertemuan ke-4 

(n) 

Sangat Baik (4) 4 7 

Baik (3) 1 0 

Cukup (2) 1 1 

Kurang (1) 3 1 

Pada pertemuan keempat, tujuh dari sembilan anak (77,8%) mencapai kategori Sangat 

Baik, sementara hanya dua anak yang masih berada pada kategori Cukup dan Kurang. 

Pola perkembangan yang teramati bersifat variatif: empat anak menunjukkan skor stabil 

tinggi sejak pertemuan pertama, satu anak menunjukkan skor stabil rendah, sementara 

empat anak lainnya menunjukkan tren peningkatan progresif, dengan kenaikan tertinggi 

sebesar +3 poin (dari skor 1 menjadi 4). 

Integrasi data kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa peningkatan skor observasi 

sejalan dengan hasil wawancara guru dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Anak 

yang menunjukkan peningkatan skor umumnya memperlihatkan kemampuan yang 

semakin baik dalam mengelompokkan bahan, menyusun pola, dan membangun 

konstruksi menggunakan media loose parts. Dengan demikian, data kualitatif berfungsi 
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menjelaskan dan memperkuat temuan kuantitatif mengenai stimulasi kecerdasan logis-

matematis dan spasial anak. 

Temuan kuantitatif tersebut diperkuat oleh data kualitatif hasil wawancara dengan guru 

kelas. Guru menyatakan bahwa kegiatan loose parts “sangat membantu, contohnya 

mereka jadi tau warna, tau kelompok sampah yang bisa dimanfaatkan lagi, tau urutan 

jumlah loose parts yang disediakan”, yang mengindikasikan stimulasi kecerdasan 

logis-matematis melalui aktivitas klasifikasi dan seriasi. Pada aspek spasial, guru 

melaporkan bahwa anak-anak “menyusun pola/bentuk yang unik dan berbeda-beda 

sesuai imajinasinya dan bisa menceritakannya”, dengan bentuk yang paling sering 

muncul berupa pola lingkaran, pola warna, dan pola ukuran. Guru juga mengonfirmasi 

bahwa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan bukan berasal dari ketersediaan 

bahan, melainkan dari faktor suasana hati (mood) anak. 

 

Gambat 2. Hasil Kegiatan Anak Bermain Loose Parts 

Stimulasi Kecerdasan Logis-Matematis melalui Loose Parts 

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa mayoritas anak mencapai kategori Baik 

hingga Sangat Baik dalam kemampuan logis-matematis setelah empat kali pertemuan. 

Temuan tersebut kemudian diperkuat oleh data kualitatif dari wawancara guru dan 

dokumentasi pembelajaran.. Temuan ini juga sejalan dengan teori kecerdasan majemuk 

Gardner (Muntaha et al., 2026) yang menyatakan bahwa kecerdasan logis-matematis 

berkembang melalui aktivitas konkret yang melibatkan klasifikasi, seriasi, dan 

penalaran sebab-akibat. Data wawancara menunjukkan bahwa anak mampu mengenali 

kelompok bahan dan mengurutkan jumlah loose parts yang tersedia, yang 
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mengindikasikan teraktivasinya indikator klasifikasi dan korespondensi satu-satu 

sebagaimana dioperasionalkan oleh Armstrong (Nurhazizah, 2014). 

Keterbukaan bahan loose parts yang tidak memiliki aturan pakai baku memungkinkan 

anak melakukan trial and error dalam menyusun strategi pemecahan masalah, 

sebagaimana ditemukan pada subjek penelitian yang menunjukkan perilaku mencoba-

coba menyusun benda agar tidak roboh, sebuah indikator penalaran sebab-akibat yang 

menjadi inti kecerdasan logis-matematis (Kasari et al., 2023). Perspektif Piaget 

memperkuat penjelasan ini: anak usia 5–6 tahun berada pada masa transisi dari fase 

pra-operasional ke operasional konkret (Noviana, 2025), sehingga manipulasi benda 

konkret menjadi medium yang sangat efektif bagi stimulasi kecerdasan ini. Melalui 

bermain konstruktif dengan bahan loose parts, anak secara aktif mengonstruksi 

pemahamannya tentang konsep jumlah, urutan, dan klasifikasi berdasarkan pengalaman 

langsung (Gus et al., 2023). 

Variasi capaian antar anak mengindikasikan bahwa stimulasi kecerdasan logis-

matematis melalui loose parts tidak berlangsung secara homogen. Guru mengonfirmasi 

bahwa kendala utama bukan terletak pada ketersediaan bahan, melainkan pada faktor 

suasana hati anak, yang menunjukkan bahwa keberhasilan stimulasi kognitif melalui 

media bermain tetap bergantung pada kesiapan emosional anak sebagai prasyarat 

keterlibatan kognitif, sejalan dengan pandangan bahwa perkembangan kognitif anak 

usia dini bersifat holistik dan tidak dapat dipisahkan dari aspek sosial-emosionalnya 

(Trisnani et al., 2025). 

Stimulasi Kecerdasan Spasial melalui Loose Parts 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu menyusun pola dan 

bentuk dari bahan loose parts sesuai imajinasi masing-masing serta menceritakan 

kembali hasil karyanya. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara guru dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Hal ini selaras dengan konsepsi kecerdasan spasial 

Gardner (Mariani et al., 2023) yang menekankan kemampuan memvisualisasikan, 

memanipulasi, dan merepresentasikan bentuk serta ruang. Kemampuan anak menata 

benda sesuai konsep ruang yang dikonfirmasi guru menunjukkan teraktivasinya 

indikator orientasi dan hubungan keruangan dalam instrumen observasi penelitian ini. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Salsabila et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa media loose parts berperan dalam pengembangan kecerdasan visual-spasial 

anak usia dini melalui strategi bermain yang melibatkan penciptaan produk, imajinasi, 

eksplorasi, dan eksperimen (Salsabila et al., 2024). Keterbukaan bahan alam yang 

digunakan di PAUD Al Kautsar memberikan keragaman bentuk dan tekstur yang 

memperkaya kemungkinan representasi visual anak, sehingga pola dan bentuk yang 

dihasilkan bersifat unik antar individu. Dari sudut pandang bermain konstruktif, hasil 

karya anak merupakan representasi reproduktif dan produktif di mana anak 
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memproyeksikan objek yang pernah dilihatnya ke dalam bentuk konstruksi baru 

sekaligus menunjukkan orisinalitas berpikir (Halisah & Muthohar, 2024). 

Kemampuan anak menceritakan kembali hasil karyanya menunjukkan keterkaitan 

antara kecerdasan spasial dengan kemampuan berpikir simbolik (Sriwahyuni & 

Nasriah, 2021). Namun demikian, guru mencatat bahwa kemampuan bercerita tersebut 

“tergantung mood” anak, yang menegaskan bahwa faktor afektif berperan sebagai 

moderator penting dalam manifestasi kecerdasan spasial pada konteks pembelajaran 

bermain bebas. 

Pola Variasi Individual dan Implikasinya 

Pola peningkatan skor yang bervariasi antar pertemuan mengindikasikan bahwa loose 

parts berfungsi sebagai media yang adaptif terhadap level kemampuan awal anak yang 

berbeda-beda. Variasi tersebut menunjukkan bahwa data kuantitatif mengenai 

perubahan skor dapat dijelaskan oleh data kualitatif yang mengungkap adanya 

perbedaan kesiapan emosional, motivasi, dan keterlibatan setiap anak selama kegiatan 

bermain. Hal ini relevan dengan temuan bahwa keterlibatan berulang dengan media 

bermain terbuka secara konsisten dapat meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah anak melalui pembiasaan eksplorasi proyek sains sederhana (Angkur et al., 

2025), yang menunjukkan bahwa efektivitas loose parts bersifat kumulatif dan 

membutuhkan pengulangan kesempatan bermain.  

Pola kenaikan progresif pada beberapa anak juga dapat dijelaskan melalui konsep 

pendekatan proyek berbasis loose parts yang menekankan keterlibatan berkelanjutan 

anak dalam dialog kaya pola berpikir sains (Sakina et al., 2025). Anak dengan skor 

stabil rendah mengindikasikan adanya faktor kesiapan individual yang sudah terbentuk 

sebelum penelitian dimulai. Temuan ini menjadi catatan penting bagi guru dalam 

merancang diferensiasi pembelajaran loose parts sesuai kebutuhan individual anak, 

sejalan dengan prinsip bahwa kecerdasan majemuk bersifat unik pada setiap individu 

dan harus distimulasi secara personal (Humaisi, 2023). 

Peran Guru sebagai Fasilitator 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru di PAUD Al Kautsar memberikan 

kebebasan eksplorasi yang disertai pertanyaan pemantik, bukan sepenuhnya bebas 

tanpa arahan. Data wawancara menunjukkan bahwa peran guru tidak hanya sebagai 

penyedia media, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu anak mengembangkan 

kemampuan berpikir melalui pertanyaan pemantik dan pemberian tantangan secara 

bertahap.  Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Theory of Loose Parts (Hanif & 

Pramudyani, 2023) sekaligus menunjukkan adaptasi guru terhadap kebutuhan anak 

yang masih memerlukan scaffolding.  
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Konsistensi guru dalam mencantumkan kegiatan loose parts pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) menunjukkan bahwa implementasi media ini telah 

terintegrasi secara terencana, sejalan dengan tahap Analyze Learners dan Utilize Media 

and Materials dalam Model ASSURE (Iskandar & F, 2020). Respons antusias anak 

ketika diberi tantangan tambahan menunjukkan bahwa loose parts berhasil 

menciptakan zone of proximal development yang memicu keinginan anak untuk terus 

mencoba (Musthaffiroh et al., 2025), sebuah indikasi keberhasilan pedagogis yang 

relevan dengan prinsip pembelajaran yang menantang namun tetap dapat dicapai. 

Keterbatasan dan Implikasi Praktis 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah subjek yang terbatas (sembilan 

anak) dan durasi observasi yang singkat (empat pertemuan) serta dilaksanakan pada 

satu lembaga pendidikan, sehingga hasil penelitian perlu dipahami sesuai dengan 

konteks penelitian dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas. Secara 

praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa guru PAUD dapat mengoptimalkan 

media loose parts berbahan alam sebagai alternatif media pembelajaran berbiaya 

rendah namun kaya stimulasi kognitif, khususnya untuk menstimulasi kecerdasan logis-

matematis dan spasial secara simultan. Secara keseluruhan, integrasi temuan kuantitatif 

dan kualitatif menunjukkan bahwa penggunaan media loose parts mendukung stimulasi 

kecerdasan logis-matematis dan spasial anak usia 5–6 tahun serta memperkaya literatur 

mengenai pemanfaatan media loose parts dalam pendidikan anak usia dini. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi media loose parts di PAUD Al Kautsar Kota Cilegon mendukung 

stimulasi kecerdasan logis-matematis dan spasial anak usia 5–6 tahun. Temuan 

kuantitatif menunjukkan peningkatan rata-rata skor observasi dari 2,67 pada pertemuan 

pertama menjadi 3,44 pada pertemuan keempat, dengan 77,8% anak mencapai kategori 

Sangat Baik. Temuan kualitatif menunjukkan bahwa anak mampu mengklasifikasikan, 

mengurutkan, dan memecahkan masalah sederhana sebagai manifestasi kecerdasan 

logis-matematis, serta menyusun pola, membentuk konstruksi, dan menceritakan hasil 

karyanya sebagai manifestasi kecerdasan spasial. Stimulasi yang terjadi bersifat variatif 

antar individu dan dipengaruhi oleh kesiapan emosional anak serta peran guru sebagai 

fasilitator yang memberikan kesempatan bereksplorasi dan pertanyaan pemantik. 

Penelitian ini memperkaya literatur pendidikan anak usia dini mengenai penggunaan 

media loose parts dalam menstimulasi kecerdasan logis-matematis dan spasial secara 

simultan melalui pendekatan mixed methods. 
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